BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Kinerja Keuangan KSP CU

Serviam Kupang pada tahun 2016-2019 yang diuraikan pada Bab terdahulu

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.

Rasio likuiditas selama tahun 2016-2019 adalah sebagai berikut a.
Current ratio: tahun 2016=316, 58%, tahun 2017= 326, 27%, tahun
2018=323, 15%, dan tahun 2019= 302, 41%. Current Rasio yang dicapai
sangat sehat karena berada diatas standar 200%.b.Cash ratio: tahun
2016=38, 25%, tahun 2017=28,09%, tahun 2018= 23, 9%, dan tahun
2019=19, 60%.Cash Ratio yang dicapai sangat sehat karena berada
diatas standar100%.c.Quick ratiotahun 2016=316, 58%, tahun
2017=326,27%, tahun 2018= 323,15%, dan tahun 2019=302, 41%.
Quick ratio dicapai sangat sehat atau likuid karena berada diatas standar
100%

Rasio Solvabilitas selama 2016-2019 adalah: a. Rasio Liabilities To
Total Asets tahun 2016= 75,97%, tahun 2017= 74,53%, tahun 2018=
73,65% dan tahun 2019= 73,44%. Hasil yang dicapai kurang sehat atau
kurang solvable karena berada dibawa standar 80%-59%. b. Liabilities
To Total Equity tahun 2016= 316,21%, tahun 2017= 292,51%, tahun
2018= 279,39%,dan tahun 2019= 276,51%. Hasil yang dicapai kurang

solvable atau masih dibawah standar >80%.
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Rasio Aktivitas selama tahun 2016-2019 adalah: a. RasioTotal Asets turn
Over tahun 2016= 0, 03 kali, tahun 2017= 0,03 kali, tahun 2018= 0,04
kali dan tahun 2019= 0,04 kali. Rasio yang dicapai sangat kurang sehat
atau kurang aktivitas karenabelum sesuai dengan standar<lkali.
b.Working Capital Turn Over tahun 2016=1,69 kali, 2017= 1,82 Kali,
2018= 1,52 kali dan 2019= 1,94 kali. Rasio yang dicapai cukup sehat
karena berada dibawa standar yang digunkan yaitu: 1-< 1,5 kali.

Rasio Rentabilitas selama tahun 2016-2019 adalah: a. RasioNet Profit
Margin: tahun 2016=12, 93%,tahun 2017= 11,24%, tahun 2018=10, 61%
dan tahun 2019=10,18%.Rasio Net Profit Margin yang dicapai
sangatsehat karena berada diatas standar 10%-14%. b.Return of Asets :
tahun 2016= 1,00%, tahun 2017=0,91%, 2018= 0,87%, dan tahun 2019=
0,87%. Return of Asets yang dicapai cukup sehat karena berada dibawa
standar <1%. c. Return On Equity:tahun 2016= 3,49%, tahun 2017=
3,04%, tahun 2018= 2,72% dan tahun 2019= 2,77%. Return On Equity
yang dicapai cukup sehat atau tidak rentabilitas karena hasil yang
dibawah standar: 3%-9%.

Hasil penilaian kinerja keuangan periode 2016-2019 menunjukkan
bahwa rasio likuiditas mendapatkan predikat sehat kategori A, rasio
solvabilitas dan rasio aktivitas mendapatkan predikat cukup sehat
kategori C. Akumulasi total skor selalu mengalami peningkatan kecuali
tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan dari rasio Solvabilitas dan

Aktivitas.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka beberapa saran yang diberikan

kepada KSP CU Serviam Kupang adalah sebagai berikut :

1.

KSP CU Serviam Kupang harus mengurangi jumlah piutang tiap
tahunnya dengan cara menetapkan jangka waktu pembayaran yang lebih
ketat, dan memberikan sanksi jika anggota tidak memenuhi kewajiban
pada koperasi.

KSP CU Serviam Kupang harus meningkatkan jumlah pendapatan serta
menekan biaya-biaya agar rasio rentabilitas tetap terjaga.

KSP CU Serviam Kupang harus mengurangi hutang, supaya koperasi
tidak banyak membayar beban bunga dan dapat menambah modal
sendiri sehingga dapat meningkatkan rasio solvabilitasnya.

KSP CU Serviam Kupang harus memperhatikan rasio aktivitas dengan
cara apakah rasio aktivitas efisien atau efektif dalam mengelolah asset

yang dimilki.
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